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INSTRUMEN PENELITIAN

No

Rumusan Masalah

Daftar Pertanyaan

Bagaimana Kondisi
Objektif Kabupaten
Tangerang

. Bagaimana  gambaran  umum

tentang Kabupaten Tangerang, baik
dari segi geografi, dan demografi

. Bagaimana perkembangan

urbanisasi di Kabupaten Tangerang

. Apa saja tantangan yang dihadapi

Kabupaten Tangerang dalam hal
pengelolaan wilayah dan
lingkungan hidup

. Bagaimana keberagaman agama di

Kabupaten Tangerang

. Apa peran pemerintah daerah

dalam mendukung kegiatan
keagamaan di Kabupaten
Tangerang

Bagaimana kondisi fasilitas ibadah
di Kabupaten Tangerang

. Apa tantangan yang dihadapi

dalam menjaga kerukunan umat
beragama di Kabupaten Tangerang

. Bagaimana keberagaman budaya di

Kabupaten Tangerang

Apa saja seni dan budaya yang
berkembang di Kabupaten
Tangerang

Bagaimana perkembangan budaya
modern di Kabupaten Tangerang

. Apa kontribusi Kabupaten




Tangerang dalam  melestarikan
budaya lokal

Bagaimana Sejarah
Perkembangan
Pondok  Pesantren
Al Husna Waziadah
Sasak  Kabupaten
Tangerang 1950-
2023 M

. Kapan Pondok Pesantren Al Husna

Waziyadah Sasak didirikan dan
siapa pendirinya

. Bagaimana situasi sosial, ekonomi,

dan keagamaan di Kabupaten
Tangerang pada waktu itu yang
mempengaruhi pendirian pesantren

. Apa tujuan utama didirikannya

Pondok Pesantren Al Husna
Waziyadah Sasak

. Bagaimana proses awal pendirian

Pondok Pesantren Al Husna
Waziyadah Sasak

. Bagaimana perkembangan Pondok

Pesantren Al Husna Waziyadah
Sasak sejak pertama kali didirikan
hingga tahun 2023

. Apa peran Pondok Pesantren Al

Husna Waziyadah Sasak dalam
mengembangkan pendidikan
agama di Kabupaten Tangerang

. Apa tantangan yang dihadapi oleh

Pondok Pesantren Al Husna
Waziyadah Sasak dalam
perkembangannya

. Apa saja metode pembelajaran

yang diterapkan di  Pondok
Pesantren Al Husna Waziyadah
Sasak




Apa pendekatan yang digunakan
dalam pembinaan moral dan
karakter santri

Apa evaluasi terhadap metode
pembelajaran yang diterapkan di
Pondok Pesantren Al Husna
Waziyadah Sasak

Bagaimana
Kontribusi  Pondok
Pesantren Al Husna
Waziadah Sasak
Kabupaten
Tangerang

. Bagaimana Pondok Pesantren Al

Husna Waziyadah Sasak berperan
dalam  meningkatkan  kualitas
pendidikan di masyarakat sekitar

. Apa dampak yang dirasakan

masyarakat sekitar akibat adanya
Pondok Pesantren Al Husna
Waziyadah Sasak

. Bagaimana pondok pesantren ini

mendukung pendidikan anak-anak
usia dini dan remaja di lingkungan
sekitar

. Bagaimana Pondok Pesantren Al

Husna Waziyadah Sasak berperan
dalam pembinaan moral santri dan
masyarakat sekitar

. Apa program  khusus yang

diterapkan di Pondok Pesantren Al
Husna Waziyadah Sasak untuk
mengajarkan ajaran agama Islam
secara mendalam

Bagaimana pondok pesantren ini
berperan dalam mendidik
masyarakat —untuk  menerapkan
ajaran agama Islam  dalam




kehidupan sehari-hari

. Bagaimana Pondok Pesantren Al
Husna Waziyadah Sasak berperan
dalam kegiatan sosial keagamaan
di Kabupaten Tangerang

. Sejauh mana Pondok Pesantren Al
Husna Waziyadah Sasak berperan
dalam  memperkuat  kerukunan
antar umat beragama di Kabupaten
Tangerang

Bagaimana Pondok Pesantren Al
Husna Waziyadah Sasak terlibat
dalam memperbaiki kualitas
kehidupan sosial dan keagamaan
masyarakat secara umum
Bagaimana  pengaruh  Pondok
Pesantren Al Husna Waziyadah
Sasak terhadap hubungan sosial
dalam masyarakat di Kabupaten
Tangerang




HASIL WAWANCARA

NARASUMBER

Nama : KH. Jamiludin

Usia : 48 Tahun

Jabatan : Pemimpin Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah

Waktu Wawancara : 04 Januari 2024

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: Kapan Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah Sasak Didirikan

dan siapa pendirinya

: Pondok pesantren Al Husna Waziyadah didirikan oleh ayah saya

yaitu KH. Suhaimi pada tahun 1950-an, di Kampung Sasak Desa
Klutuk.

: Apa tujuan utama didirikannya Pondok Pesantren Al Husna

Waziyadah Sasak

: pondok pesantren ini memiliki tujuan untuk menjadi lembaga

Pendidikan Islam yang unggul dengan menekankan pengajaran
Ilmu Nahwu, Shorof dan Figih berbasis Salafiyah, sehingga santri
dapat memahami dan Mengaplikasikan ajaran Islam dengan

mendalam dan praktis dalam kehidupan Sehari-hari

: Apa saja metode pembelajaran Yang diterapkan di Pondok

Pesantren

: Pesantren ini memiliki ciri khas dalam pengajaran IImu Nahwu

Shorof Dan llmu Figih. llmu Nahwu Shorof dianggap sangat
penting karena Merupakan dasar untuk membaca kitab klasik
(kitab kuning). Metode Pengajaran yang digunakan adalah metode

netek, sorogan, dan bandongan.



NARASUMBER

Nama
Usia
Jabatan

: KH. Diaudin
: 62 Tahun
: Pengasuh Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah

Waktu Wawancara : 04 Januari 2024

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

. Apa peran Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah Sasak dalam

Mengembangkan pendidikan Agama di Kabupaten Tangerang

: Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah Sasak memberikan

dampak positif dalam dunia pendidikan Islam. Banyak alumni
pesantren ini yang aktif menyebarkan ilmu mereka, dengan
Mendirikan pesantren, menjadi guru agama, atau mubaligh yang
mengajak Masyarakat kepada ajaran Islam di berbagai wilayah.

: Bagaimana pondok pesantren ini mendukung pendidikan anak-

anak usia dini dan remaja di lingkungan sekitar

: Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah mendirikan madrasah

dengan Tujuan untuk memperdalam pemahaman agama Islam di
kalangan masyarakat, Khususnya bagi mereka yang ingin
memulai belajar agama sejak dini. Di madrasah ini, santri dan
masyarakat diajarkan ilmu-ilmu dasar agama, seperti akidah
(pokok ajaran Islam) dan figih (ilmu hukum Islam). Selain itu,
mereka juga mempelajari ilmu alat seperti amil, jurmiyah dan
sittin yang penting untuk memahami teks-teks agama dalam
bahasa Arab.

: Bagaimana Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah Sasak terlibat

Dalam memperbaiki kualitas Kehidupan sosial dan keagamaan
Masyarakat secara umum

. Pondok Pesantren tidak hanya memberikan pendidikan agama

kepada Santri, tetapi juga berperan aktif dalam kegiatan sosial
yang Dbertujuan untuk Meningkatkan kesejahteraan dan
keharmonisan masyarakat. Melalui berbagai Kegiatan seperti
pengajian, dakwah, dan aktivitas sosial lainnya.



NARASUMBER

Nama
Usia

Jabatan

: KH. Qiwamudin
: 55 Tahun
: Pengasuh Pondok Pesantren Al Husha Waziyadah

Waktu Wawancara : 04 Januari 2024

Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan

Jawaban

: Bagaimana proses awal pendirian Pondok Pesantren Al Husna

Waziyadah Sasak

: Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah didirikan pada tahun

1950 di Kampung Sasak, Desa Klutuk, Kecamatan Melar Baru,
Kabupaten Tangerang. Sejak kecil, ayah saya Kh. Suhaimi belajar
di Pesantren At-Tohiriyah di Serang, tepatnya di Pelamunan.
Pesantren ini terkenal karena pengajaran Kitab yang fasih dan
kemampuan dalam menafsirkan Al-Qur“an serta kitab Kuning.
Setelah puluhan tahun mondok disana beliau kemudian boyong
dari pesantren. Setelah boyong, banyak orang yang datang ke
rumahnya untuk belajar Membaca kitab kuning. Kh. Suhaimi
kemudian menerima permintaan ini dengan syarat Bahwa para
santri harus tinggal menetap (Mukim). Namun, pada saat itu, Kh.
Suhaimi belum mendirikan pesantren dan hanya ada sekitar dua
rumah di Desanya yang dikelilingi hutan bambu dan kelapa. la

menyediakan lahannya Untuk para santri yang ingin belajar.

: Bagaimana perkembangan Pondok Pesantren Al Husna

Waziyadah Sasak sejak pertama Kali didirikan hingga tahun 2023

. Pada awal berdirinya, Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah

Memiliki sekitar 60 santri. Kemudian sampai tahun 2023 jumlah
santri di Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah tercatat sekitar
536 Orang. Pada awal tahun 1982 M, KH. Suhaimi mulai
memperbaiki fasilitas pesantren seperti asrama atau kamar,
majelis dan kamar mandi untuk menciptakan lingkungan yang

lebih baik dan mendukung kegiatan mengaji.



Pertanyaan : Apa tantangan yang dihadapi Oleh Pondok Pesantren Al Husnha
Waziyadah Sasak dalam Perkembangannya

Jawaban  : Peningkatan Sosialisasi dan Komunikasi agar dapat memperbaiki
Persepsi yang keliru, pesantren perlu lebih aktif dalam
mengedukasi Masyarakat mengenai kegiatan dan ajaran yang
diterapkan di pesantren. Mengadakan pertemuan rutin dengan
tokoh masyarakat dan orang tua santri Untuk menjelaskan tujuan
dan manfaat pendidikan yang diberikan dapat Membantu
mengurangi  kesalahpahaman dan memperkuat kepercayaan
Masyarakat terhadap pesantren.

NARASUMBER

Nama : Daenuri

Usia : 48 Tahun

Jabatan : Alumni Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah

Waktu Wawancara : 27 Desember 2024

Pertanyaan

Jawaban

: Bagaimana Pondok Pesantren Al Husha Waziyadah Sasak
Berperan dalam kegiatan sosial Keagamaan di Kabupaten
Tangerang

: Pondok Pesantren Al Husha Waziyadah juga melaksanakan
program Dakwah dan tabligh di sejumlah wilayah sekitar
pesantren. Sambil meningkatkan kemampuan komunikasi dan
pemahaman mereka Tentang kehidupan sosial. Melalui
pengalaman dakwah di berbagai daerah, Santri dapat
mengembangkan diri, memperdalam amalan agama, dan
Memberikan kontribusi dalam menciptakan masyarakat yang

lebih religius.



NARASUMBER

Nama
Usi

Jabatan

: Jaenudin
: 34 Tahun
: Staf Kelurahan Desa Klutuk

Waktu Wawancara : 03 Januari 2025

Pertanyaan :

Jawaban

Bagaimana Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah Sasak terlibat
Dalam memperbaiki kualitas Kehidupan sosial dan keagamaan

Masyarakat secara umum.

: Pondok Pesantren tidak hanya memberikan pendidikan agama

kepada Santri, tetapi juga berperan aktif dalam kegiatan sosial
yang bertujuan untuk Meningkatkan kesejahteraan dan
keharmonisan ~ masyarakat.  Dengan  pendekatan  yang
Berlandaskan ajaran Islam, Pondok Pesantren Al Husna
Waziyadah berfungsi Sebagai agen perubahan yang memberikan
dampak positif bagi masyarakat Sekitar, mempererat hubungan

persaudaraan, dan menciptakan lingkungan Yang lebih harmonis.
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Gambar samping kanan merupakan bangunan untuk kegiatan sehari-hari santri
seperti mengaji, netek, sorogan, marhabanan, dalailan dan lain-lain.

Sedangkan bangunan samping kiri merupakan joglo tempat santri ngaji
bandongan bersama kiyai.




Almarhum Kh. Suhaemi Pendiri Sekaligus Pimpinan Pondonk
Pesantren Pertama Al-Husna

Waziyadah.

Sebagai tradisi tahunan, KH. Suhaimi mengajak anak-anaknya dan sahabat-
sahabatnya berziarah ke guru beliau (KH. Tohir) di Pelamunan sebelum
memulai pembelajaran di Pesantren.

Gambar salah satu tradisi PHBI yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Al Husna Waziyaah yaitu Isra Mi’raj dan Muludan yang diramaikan
oleh santri dan masyarakat.




Gambar samping kanan merupakan kegiatan mengaji pasaran santri putra dan
samping kiri merupakan gambar kegiatan mengaji pasaran santri putri.
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Gambar diatas merupakan keluarga besar Pondok Pesantren dan masyarakat
Kp. Sasak sedang melaksanakan ziarah bersama ke makam Alm KH. Suhaimi
beserta istrinya.




Dokumentasi Penulis Bersama Pimpinan Pondok Pesantren Al Husna Wa Yaitu
Kh. Jamiludin Pondok Pesantren Al Husna Waziyadah
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Dokumentasi Penulis Bersama KH. Qiwamudin Dan Samping Kiri Foto Penulis
Bersama KH. Diaudin.




